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Abstract

This study aims to analyze one of the business potentials of Sumurdalam Village, Besuk District, 
namely the home industry of cotton (kapuk). This study uses a qualitative descriptive method 
through interview and observation techniques to obtain a data of the development of the Kapuk. 
Kapuk business is a home industry that produces small-scale products but has the potential to 
improve the family economy. The family living cost can be achieved if they have certain knowledge 
and skills in managing the business, so they can truly become micro entrepreneurs. The results 
of this study are: a) increasing public awareness of harmony and planting cooperation; b) Half 
income from production costs; c) Products of various motifs, types, sizes and competitiveness; 
d) offline and online marketing strategies; and e) affordable product prices. This cotton business 
can develop rapidly by prioritizing quality and trust in its efforts.

Keywords: Economic Potential; Cotton Business; Home Industry
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1 Pendahuluan
Di Indonesia terdapat banyak berbagai macam 

usaha, mulai dari usaha mikro, kecil sampai me-
nengah, yang tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah. Meningkatkan ekonomi dalam 
keluarga banyak berbagai cara yang dilakukan, hal 
ini menjadi tanggung jawab kepala keluarga. Masa 
sekarang cukup sulit dalam mencari pekerjaan yang 
bisa mencukupi keluarga apalagi dengan adanya 
pandemi Covid-19. Kondisi lowongan pekerjaan 
selalu tidak sesuai dengan jumlah calon pekerja. 
Banyaknya masyarakat yang belum dapat pekerjaan 
sehingga menambah deretan pengangguran. Seiring 
dengan perkembangan industri saat ini, kita dituntut 
berfikir kreatif dan inovatif dengan begitu tidak 
tergantung pada usaha orang lain.

Pendapatan yang sesuai adalah pendapatan 
yang bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari berbeda dengan keinginan. Suatu profesi 
biasanya dapat dilihat dari kehidupan sosialnya. 
Semua orang mempunyai hak dan kewajiban 
tertentu, hak untuk mendapatkan sejahtera 
dan kewajiban memilih profesi untuk kehidupan 
kedepannya. Demi mencapai suatu kesejahteraan, 
maka keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia 
harus diutamakan, baik keadilan mendapatkan 
pelayanan dan keamanan, maupun keadilan 
dalam memperbaiki sehidupan sehari-hari demi 
kebutuhan keluarga. Keadilan semacam itu 
menjadi hak asasi manusia.

Untuk menentukan apa yang terbaik dalam 
memenuhi kebutuhan kehidupannya. Hal ini 
termasuk dalam menentukan profesi yang akan 
digeluti demi memenuhi kehidupan semua 
anggota keluarganya. Industri menjadi wadah 

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis salah satu potensi bisnis Desa Sumurdalam Kecamatan 
Besuk, yakni industri rumahan melalui Unit Usaha Kapuk. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif melalui teknik wawancara dan observasi untuk memperoleh gambaran 
perkembangan Unit Usaha Kapuk tersebut. Usaha Kapuk merupakan industri rumahan yang 
menghasilkan produk berskala kecil namun berpotensi meningkatkan ekonomi keluarga. 
Peningkatan ekonomi keluarga dapat dicapai jika mereka memiliki pemahaman dan keterampilan 
tertentu dalam mengelola usaha tersebut, sehingga mereka bisa benar-benar menjadi pengusaha 
mikro. Hasil dari penelitian ini yaitu: a) meningkatnya kesadaran masyarakat akan kerukunan dan 
penanaman kerjasama; b) penghasilan separuh dari biaya produksi; c) produk berbagai motif, 
jenis, ukuran dan berdaya saing; d) strategi pemasaran offline dan online; dan e) harga produk 
yang terjangkau. Usaha Kapuk ini dapat berkembang pesat dengan mengutamakan kualitas dan 
kepercayaan dalam usahanya.

Kata kunci: Potensi Ekonomi; Usaha Kapuk; Industri Rumahan

menampung pekerja sebagai profesi yang sesuai 
kebutuhan perusahaan tersebut.  Menurut 
Bintarto (1977:87), industri adalah setiap usaha 
yang merupakan unit produksi yang membuat 
suatu barang atau mengerjakan suatu barang 
(bahan) di suatu tempat tertentu untuk keperluan 
masyarakat.

Desa Sumurdalam merupakan Desa yang 
terletak di Kecamatan Besuk yang rata-rata 
didominasi oleh rakyat kecil sampai menengah. 
Kurang lebih 70 persen pengolah dan pengusaha 
Kapuk. Usaha ini telah mereka lakukan bertahun 
tahun dan turun temurun. Namun usaha ini masih 
terbilang usaha rumahan atau usaha kecil dengan 
peralatan yang masih sederhana. Pengelolaan 
kapuk ini dilakukan setiap keluarga dan kerabat 
dekat saja, bahkan pemiliknyapun demikian. Usaha 
tersebut dimiliki, dikelola, dan diperjualkan. Ada 
juga terkadang dikelompokkan hasil produknya 
dan dijual ke pemesan. Masyarakat Desa tersebut 
sangatlah mahir dalam pengelolahan kapuk 
karena pengelola sekarang sudah sejak lahir orang 
tua mereka menggeluti profesi ini.

Kelangkaan bahan berupa kapuk tidak mem-
buat masyarakat pengelola behenti memproduksi. 
Pengelola menyiasati dengan cara memasok 
dari Desa luar, seperti pati, gunung malang, dan 
sebagainya. Selain itu, selain memakai kapuk 
sebagai bahan utama, masyarakat terkadang 
langsung menjual sebagian hasil kapuk kepada 
pengusaha Kapuk lain juga, alasannya pertama 
mencukupi kebutuhan ekonomi yang menDesak, 
kedua kelebihan bahan baku kapuk pada saat 
itu. Pengusaha Kapuk harus mempunyai strategi 
dalam pemasaran produknya.

Konsep utama dalam pengukuran permintaan 
adalah permintaan pasar dan permintaan peru-
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sahaan. Dalam masing-masing konsep itu, kita 
harus membedakan antara fungsi permintaan, 
peramalan penjualan, dan potensi. Langkah utama 
pemasar dalam mengevaluasi peluang pasar 
adalah memperkirakan total permintaan pasar 
(Kotler dan Keller, 2000:123). Permintaan pasar 
bukan suatu yang pasti, maka Masyarakat pengu-
saha Kapuk mempertimbangkan hal tersebut 
dalam memproduksi hasil dari bahan kapuk.

Berdasarkan hal diatas, diperlukan pendam-
pingan dan pengembangan potensi usaha ke-
luarga yang ada dalam Usaha Kapuk. Dengan 
meningkatkan potensi juga kreativitas akan 
menunjang keberlangsungan Usaha Kapuk. 

2 Metode
Penelitian dilakukan di Kecamatan Besuk 

Kabupaten Probolinggo tepatnya di Desa Sumur-
dalam Dusun Kasur RT/RW 09/03. Penelitian  
ini dilakukan mulai pengajuan judul tanggal 13 
Januari 2021 dan mulai menentukan lokasi serta 
kegiatan sampai dengan tanggal 29 April 2021. 
Mengawali penelitian dengan menuju kepala Desa 
untuk koordinasi. Dukungan dari kepala Desa 
setempat sangat dibutuhkan dan keterlibatan 
pengusaha Kapuk Desa Sumurdalam demi kelan-
caran penelitian.

Studi ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, karena penelitian ini menghasilkan data-
data yang merupakan gambaran perkembangan 
unit Usaha Kapuk yang sudah berjalan di Desa 
Sumurdalam. Data-data yang diperoleh dapat 
menggambarkan objek yang diteliti sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dilapangan. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
bersumber dari data primer dan data  sekunder. 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya. Diambil dan dicatat dari lapa-
ngan. Data primer dalam penelitian ini yaitu data 
yang berkaitan dengan unit Usaha Kapuk dipe-
roleh melalui wawancara. Data sekunder yaitu 
data yang diusahakan sendiri pengumpulannya 
oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian 
ini berupa literasi yang berkaitan dengan materi 
penelitian. Adapun metode pengumpulan data 
sebagai berikut:

a. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya 
jawab secara langsung dengan pengelola unit 
Usaha Kapuk;

b. Kepustakaan (library research), yaitu pengum-
pulan data dengan cara mengumpulkan bahan-

bahan dari berbagai literasi untuk memperoleh 
dasar teoritis;

c. Observasi, mengumpulkan data dengan cara 
mengamati objek yang diteliti secara langsung.

3 Hasil dan Pembahasan
a. Identifikasi Usaha Kapuk

Penelitian dilakukan di Kecamatan Besuk 
tepatnya di Desa Sumurdalam Dusun Kasur RT/
RW 09/03. Desa Sumurdalam ini kurang lebih 70 
persen pengolah dan pengusaha Kapuk selebihnya 
petani dan pekerja buruh. Usaha Kapuk  ini 
dilakukan sudah turun temurun sejak tahun 90-
an (±1990) sampai saat ini masih memproduksi 
produk bantal, kasur dan guling. Usaha ini masih 
terbilang usaha rumahan (home industri), dan bisa 
dibilang usaha kecil dengan pembuatan produk 
tersebut menggunakan bahan dan alat yang 
masih sederhana. Menurut Mulyani (2008), Home 
industri adalah perusahaan dalam skala kecil, 
biasanya perusahaan ini hanya menggunakan 
satu atau dua rumah sebagai pusat produksi, 
administrasi dan pemasaran sekaligus secara 
bersamaan. Usaha Kapuk ini merupakan home 
industry, karena beberapa alasan. Pertama, 
lingkup kecil dan keahlian warisan dari orang 
tua sehingga berfikir jangan sampai dilupakan. 
Kedua, mencari nafkah dengan usaha olahan 
kapuk; ketiga, dikerjakan oleh kerabat dekat, 
dan masih banyak sebab lainnya.

Pengelolahan dan pembuatan produk bahan 
kapuk dilakukan oleh kerabat dekat saja, sehingga 
usaha ini merupakan usaha keluarga. Jadi satu 
kepala keluarga mempunyai satu usaha. Produk 
tersebut dikelola, dibuat, dan sampai dijual 
sendiri. Terkadang, hasil produk dikumpulkan 
dengan hasil kepala keluarga yang lainnya di Desa 
tersebut lalu dijual bersamaan. Hal ini dikarenakan 
pemesan yang membutuhkan stok banyak.

Kelangkaan bahan kapuk tidak membuat 
masyarakat berhenti produksi. Pengelola menyia-
sati dengan cara memasok bahan kapuk dari luar 
daerah dengan cara kesepakatan bayar setelah 
ada hasil penjualan produk. Memasok dari luar 
daerah seperti Betek, Gunung Malang, Pati, 
Bali dan lain sebagainya. Selain kapuk sebagai 
bahan utama terkadang saat mendapatkan ka-
puk dengan harga murah dan banyak, mereka 
lang sung menjual sebagian kapuknya kepada 
pengusaha lainya yang serupa. Dengan beberapa 
alasan, yang salah satunya kebutuhan ekonomi 
yang menDesak, membutuhkan biaya untuk beli 
bahan, dan lain sebagainya.
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Suatu usaha tentu tidak berjalan selalu 
mulus, usaha ini juga mengalami kendala. 
Fakta dilapangan terdapat penemuan rata-rata 
masyarakat yang Usaha Kapuk terkendala biaya 
meskipun tidak selalu terjadi. Kendala lainnya 
yaitu terkadang pengusaha mendapat kapuk yang 
kurang bagus sehingga selalu menyiasati kapuk 
tersebut dicampur dengan yang lebih bagus. Hal 
ini dilakukan ketika pemesan ingin hasil yang 
bagus dengan harga yang murah.

Analisis Pengembangan Usaha Kapuk
Saat ini Desa Sumurdalam berdasarkan 

survey lapangan kurang lebih 25 kepala keluarga 
memproduksi produk yang bahan dasar kapuk. 
Dalam mendapatkan bahan kapuk tersebut 
saat ini ada sebagian menjadi pengepul kapuk. 
Salah satunya sapaan akrab disana bapak H. 
Heli dan bapak Muhammad, masyarakat sekitar 
yang memprodukdi kasur  mengambil kapuk 
digudangnya dengan membeli. Harga yang dipatok 
kisaran 200 - 275 ribu rupiah per satu kwintalnya. 
Ada  juga pengrajin kapuk yang tidak ada biaya 
tapi ingin memproduksi bisa mengambil bahan 
kapuk dulu dengan kesepakatan bayar setelah 
hasil produk laku terjual. 

Berdasarkan informasi yang didapat kapuk 1 
kwintal dapat menghasilkan dua kasur sekaligus. 
Sedangkan kapuk 1 kwintal tersebut masih dalam 
kulitnyayang kering, dan masih perlu pemisahan 
kulit dan bijinya. Tak jarang kulit kapuk tadi 
dijual kembali karena tidak terpakai dan sebagai 
tambahan dana untuk biaya bahan meskipun 
sedikit. Terkadang pengrajin mendapat kapuk 
jelek yang sudah kena hujan, hal ini menambah 
deretan proses produksi sehingga menyiasati 
kapuk tersebut terpakai dengan campuran kapuk 
yang bagus pada saat produksi. Berikut rincian 
Usaha Kapuk yang digeluti oleh warga Desa 
Sumurdalam.

Tabel 1. Alat dan Bahan

NO BAHAN ALAT
1 Kapuk Jarum
2 Kain Mesin Jahit
3 Benang Meteran
4 Gunting dan pisau
5 Alat tulis
6 Kayu modifikasi

Tabel 2. Produk dan Harga

NO PRODUK HARGA (Ribu)
1 Kasur Standar : 300-350

Besar : 400-800
VIP (lebih tebal): 800-1 jt

2 Bantal  25 – 45
3 Guling 50 – 70

Berdasarkan table.1 dan table.2, terlihat 
pe ra latan yang digunakan Usaha Kapuk cukup 
se der hana dan harga yang dipatok bisa dibilang 
terjangkau bagi semua kalangan masyarakat. 
Dengan harga yang terjangkau pengrajin merasa 
cukup mendapatkan hasil dari penjualan produk-
nya. Kasur VIP yang dimaksud adalah kasur yang 
dengan bahan bagus dari kain, kapuk, hingga 
ukuran lebih tebal biasanya ini dipesan secara 
langsung ke pengrajin.

Adapun urutan proses produksi ini mulai dari 
bahan baku hingga menjadi produk jadi, sebagai 
berikut.  
1) Bahan baku yang dibutuhkan dalam proses 

produksi yaitu kapuk kering;
2) Pemisahan yaitu proses pemisahan bahan 

kapuk dengan kulit dan bijinya menggunakan 
alat manual;

3) Bahan kain dijahit menggunakan mesin jahit 
sesuai ukuran kasur, bantal, dan guling;

4) Pengisian kapuk ke dalam kain yang telah 
dibuat dengan  kayu modifikasi;

5) Kasur yang sudah jadi kemudian dijahit 
kembali;

6) Pengemasan kasur yang sudah jadi;
7) Penyimpanan hasil produk siap dijual.

b. Potensi Usaha Kapuk
Berdasarkan survey lapangan dan wawancara 

terhadap pengrajin dan pengguna produk dari 
bahan kapuk dapat menemukan keadaan dan 
pernyataan. Sehingga peneliti dapat menulis 
dalam kelebihan dan kekurangan potensi Usaha 
Kapuk Desa Sumurdalam, sebagai berikut:
1) Kelebihan

a) Terbuat dari bahan alami yang dihasilkan 
dari buah randu, kasur kapuk memiliki 
bobot yang jauh lebih ringan ketimbang 
spring bed;

b) Jenis kasur ini hanya mengandalkan 
serat kapuk dan lapisan sarung kasur 
saja sehingga ringan, dibandingkan kasur 
spring bed yang terdiri dari kom po nen yang 
banyak dan berat seperti per;
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c) Karena terbuat dari bahan kapuk sehingga 
tidak panas/ruam saat digunakan;

d) Pelanggan atau pemesan dapat memilih 
motif kain dan ukuran sesuai selera 
langsung ke lokasi serta dapat harga lebih 
murah daripada ke pertokoan;

e) Pengrajin tidak terikat waktu kerja karena 
usaha dimiliki sendiri;

f) Pengrajin membuat sesuai kemampuan dan 
atau sesuai keinginan pemesan;

g) Pelanggan tetap ada yang dari mulai  
toko kecil sampai besar, mebel, sales dan 
sebagainya mempercayai karena sudah 
lama usaha ini ada dan kerjasama sudah 
lama terjalin;

h) Karena terbuat dari bahan alami sehingga 
terbilang tahan lama;

i) Pemasaran sudah keluar dari Kabupaten 
Probolinggo yaitu Kab. Pasuruan, Kab. 
Situbondo dan Bali.

2) Kekurangan
a) Sebagian besar pengrajin saat membuat 

menggunakan cara manual meskipun juga 
dibantu oleh mesin;

b) Pembuatan membutuhkan waktu cukup 
lama;

c) Menunggu dan atau mencari bahan baku 
yaitu kapuk yang mulai langka;

d) Proses mendapatkan serat kapuk kering 
cukup lama dari dijemur, dikupas, pemi-
sahan kulit dan bijinya (mensortir);

e) Pengrajin sebagian warga kurang mampu 
sehingga terkendala biaya;

f) Pengrajin dapat membuat hanya lingkup 
kecil saja;

g) Biji kapuk terkadang masuk dalam pem-
buatan kasur;

h) Penjualan sedikit menurun karena adanya 
pandemi.

c. Keberlangsungan Ekonomi Melalui Usaha 
Kapuk
Situasi kelangkaan kapuk tidak membuat 

pelaku industri ini berhenti produksi, dan seba-
liknya membuat usaha ini harus melebarkan sayap 
yang artinya menambah atau memperluas wilayah 
pemasok kapuk. Hal ini dilakukan menambah 
lokasi keberadaan kapuk, dengan cara membeli 
pohon dan dipelihara sampai batas sesuai kese-
pakatan, lokasi tambahan yaitu daerah Prasi, 
Teres, Rabunan dan Besuki. Lokasi ini menjadi 
pemasok tambahan kapuk ke depannya. Selain 
itu ada beberapa orang yang menjadi pemasok 

kapuk baru ke Desa Sumurdalam, sehingga 
keberlangsungan ekonomi Usaha Kapuk bertahan 
bahkan lebih berkembang.

Pengrajin memasarkan hasil produksi dengan 
strategi pemasaran, yaitu: 
1) Memasok barang hasil produksi ke daerah 

yang telah menjadi langganan tetap mereka 
(pasar maron, pasar tiris, pasar wangkal, dan 
lain sebagainya); 

2) Pemasaran dari mulut ke mulut;
3) Menjajahkan keliling yang bisa dijangkau;
4) Menerima pesanan dari pelanggan tetap atau 

baru;
5) Kurang lebih 3 tahun terkhir mengunakan 

aplikasi online (tokopedia, bukalapak, shopee, 
WhatsApp, dan lain sebagainya).

Home industry ini dijalani oleh masyarat 
dengan penghasilan separuh dari biaya pembuatan 
yang digunakan, sehingga omset ditaksir hasilnya 
dua kali libat dari setiap produk, dengan hasil  
kotor. Dimisalkan harga kasur 400 ribu berarti 
biaya pembuatan 200 ribu. Usaha Kapuk ini juga 
menggiurkan bagi masyarat dilihat dari hasil, 
ketekunan mereka, dan merasa mudah karena 
terbiasa serta tidak terikat waktu kerja.

Keberlangsungan Usaha Kapuk sangat erat 
dengan hubungan emosional dan moral, ini 
dikarenakan keluarga sebelumnya mewariskan 
keahlian dan kepercayaan atas keberlanjutan 
usaha demi keluarga. Kedepan Usaha Kapuk ini 
akan berinovasi, yang awalnya membuat kasur, 
bantal, dan guling. Pemuda sekitar berencana 
juga membuat souvenir, boneka, dan gantungan 
kunci. Sehingga ada perkembangan dan kemajuan 
kedepan demi meningkatkan ekonomi keluarga.

4 Kesimpulan
Berdasarkan analisis diatas yang sudah 

dipaparkan secara keseluruhan dapat disimpulkan. 
Bahwasannya Sumurdalam merupakan salah 
satu Desa pengahasil produk berbahan kapuk 
terbesar di Kabupaten Pobolinggo. Produknya 
meliputi kasur, bantal dan guling. Industri kapuk 
di Desa Sumurdalam hanya sebatas home industri 
yaitu lingkup kecil dan seluruh pengerjaannya 
dilakukan oleh pemilik usaha beserta kerabat 
dekatnya. Proses pembuatan dilakukan secara  
manual dengan alat-alat yang masih sederhana. 
Usaha Kapuk Desa Sumurdalam kurang dikenal di 
Kabupaten Probolinggo. Namun, pemasaran sudah 
keluar kabupaten probolinggo yaitu Kabupaten 
Situbodo, Pasuruan, dan Bali. Hal ini menjadikan 
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industri maju dan berkembang serta masih 
banyak target-target pemasaran  kedepannya. 
Keberlangsungan Usaha Kapuk yang berpotensi ini 
dapat berkembang pesat dengan mengutamakan 
kualitas dan keper cayaan dalam usahanya.
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